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Abstract: This study aims to compare the vision, mission, objectives, 

and operational implementation of early childhood education 

(PAUD) in three educational institutions, namely RA Plus Ja-alHaq, 

TK Dharmawanita, and PAUD Hangtuah. The focus of this study is 

to analyze the differences in approaches to character building for 

children, social development, and creativity-based learning in each 

institution. The method used in this study is qualitative research with 

a case study approach. Data collection was carried out through 

reports of observation results conducted in the three institutions. The 

results of the study show that although the three institutions have a 

vision that leads to the formation of children's character and 

intelligence, there are differences in the emphasis of educational 

aspects, both in terms of learning methods and operational activities 

carried out. RA Plus Ja-alHaq emphasizes religious education, while 

TK Dharmawanita and PAUD Hangtuah focus more on creativity 

and social skills. These results show the importance of diversity of 

approaches in PAUD education to achieve holistic child development 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan visi, misi, 

tujuan, dan pelaksanaan operasional pendidikan anak usia dini 

(PAUD) di tiga lembaga pendidikan, yaitu RA Plus Ja-alHaq, TK 

Dharmawanita, dan PAUD Hangtuah. Fokus penelitian ini adalah 

untuk menganalisis perbedaan pendekatan dalam pembentukan 

karakter anak, perkembangan sosial, dan pembelajaran berbasis 

kreativitas di masing-masing lembaga. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui laporan hasil 

observasi yang dilakukan di ketiga lembaga tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun ketiga lembaga memiliki visi yang 

mengarah pada pembentukan karakter dan kecerdasan anak, terdapat 

perbedaan dalam penekanan aspek pendidikan, baik dari segi metode 

pembelajaran maupun kegiatan operasional yang dijalankan. RA Plus 

Ja-alHaq lebih menekankan pada pendidikan agama, sementara TK 

Dharmawanita dan PAUD Hangtuah lebih fokus pada kreativitas dan 

keterampilan sosial. Hasil ini menunjukkan pentingnya keberagaman 

pendekatan dalam pendidikan PAUD untuk mencapai perkembangan 

anak yang holistik. 
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INTRODUCTION 

Salah satu komponen utama dalam menjalankan lembaga pendidikan adalah visi, 

misi, dan tujuan institusi. Visi memberikan arah jangka panjang tentang apa yang ingin 

dicapai oleh sebuah lembaga, sementara misi adalah langkah-langkah strategis untuk 

mewujudkan visi tersebut. Tujuan, di sisi lain, adalah pernyataan yang lebih spesifik 

tentang hasil yang diharapkan dari pelaksanaan program pendidikan. Ketiga elemen ini 

menjadi landasan fundamental yang menentukan arah kebijakan, program, dan aktivitas 

dalam sebuah institusi pendidikan. Tanpa visi, misi, dan tujuan yang jelas, sebuah 

lembaga pendidikan akan kehilangan arah dalam mencapai keberhasilannya 

Prabaningtyas, A. R. (2021). 

Pelaksanaan operasional sebuah institusi pendidikan merupakan wujud konkret 

dari penerapan visi, misi, dan tujuan tersebut. Di tingkat pendidikan anak usia dini, 

pelaksanaan operasional mencakup berbagai aspek seperti pengelolaan peserta didik, 

rekrutmen siswa, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan kegiatan 

pembiasaan. Semua elemen ini harus dirancang secara holistik untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi anak-anak. Dengan operasional yang terarah 

dan sesuai, institusi pendidikan dapat memastikan bahwa kebutuhan perkembangan 

anak usia dini terpenuhi secara optimal menurut Pd, M. (2018). 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana sebuah lembaga 

pendidikan anak usia dini, seperti RA Plus Ja-alHaq, TK Dharmawanita, dan Paud 

Hangtuah menerjemahkan visi, misi, dan tujuannya ke dalam pelaksanaan operasional. 

Melalui analisis perbandingan kedua lembaga ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, serta praktik terbaik yang dapat menjadi 

pembelajaran bagi pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini lainnya. 

 

Tabel 1 Fenomena yang Ditemukan dalam Laporan Observasi 
No Aspek yang 

Diamati 

Sekolah A Sekolah B Sekolah C 

1 Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Kurikulum Merdeka 

baru mulai diterapkan, 

masih perlu 

pembelajaran 

tambahan bagi guru. 

Implementasi sudah 

berjalan lancar, tetapi 

beberapa aspek perlu 

disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. 

Kurikulum belum 

sepenuhnya 

diterapkan, ada 

resistansi dari 

beberapa guru. 

2 Pemanfaatan 

Media 

Pembelajaran 

Media pembelajaran 

terbatas, hanya 

menggunakan buku 

teks. 

Media pembelajaran 

cukup variatif, tapi 

belum memadai untuk 

pembelajaran daring. 

Pemanfaatan media 

sangat kurang, lebih 

banyak berbasis 

ceramah. 

3 Pengelolaan 

Kelas 

Pengelolaan kelas 

sudah baik, tetapi 

Pengelolaan kelas baik, 

siswa terlihat lebih 

Pengelolaan kelas 

kurang efektif, 
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No Aspek yang 

Diamati 

Sekolah A Sekolah B Sekolah C 

belum melibatkan 

siswa secara aktif. 

interaktif. banyak gangguan di 

kelas. 

4 Penerapan 

Metode 

Pembelajaran 

Metode pembelajaran 

lebih dominan ceram 

ah, kurang pengguna 

an metode aktif. 

Metode pembelajaran 

mulai inklusif, lebih 

banyak diskusi 

kelompok. 

Metode pembelajar 

an masih monoton, 

lebih banyak 

mengandal kan 

buku teks. 

5 Pengembangan 

Kompetensi 

Guru 

Kompetensi guru di 

bidang digital masih 

perlu ditingkatkan. 

Kompetensi guru cukup 

baik, tetapi perlu 

pelatihan lanjutan. 

Pelatihan guru sang 

at kurang, kompeten 

si di bidang teknolo 

gi juga terbatas. 

6 Fasilitas dan 

Infrastruktur 

Fasilitas fisik 

memadai, tetapi 

keterbatasan perangkat 

teknologi. 

Fasilitas cukup 

memadai, tetapi ruang 

kelas perlu renovasi. 

Fasilitas dan infrastr 

uktur sangat 

terbatas, banyak 

kelas yang rusak. 

7 Partisipasi 

Orang Tua 

Partisipasi orang tua 

masih rendah, kurang 

nya komunikasi antara 

orang tua dan sekolah. 

Komunikasi dengan 

orang tua cukup baik, 

tapi masih perlu 

perbaikan dalam 

pelibatan orang tua. 

Partisipasi orang tua 

hampir tidak ada, 

komunikasi kurang 

efektif. 

Sumber: Data Diolah (2024) 

 

Berdasarkan hasil observasi, setiap sekolah menghadapi tantangan yang berbeda 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka, penggunaan media pembelajaran, serta 

pengelolaan kelas. Sekolah A berada pada tahap awal penerapan Kurikulum Merdeka, 

sehingga masih membutuhkan dukungan lebih dalam hal pemahaman dan pelatihan 

bagi guru. Meskipun pengelolaan kelas sudah cukup baik, namun siswa belum terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran, yang dapat menurunkan efektivitas metode yang 

diterapkan. Keterbatasan media pembelajaran, yang lebih banyak mengandalkan buku 

teks, juga menjadi kendala dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan interaktif. Kompetensi guru di bidang teknologi perlu ditingkatkan, mengingat 

banyaknya potensi pembelajaran berbasis digital yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Selain itu, fasilitas yang terbatas juga membatasi potensi penerapan metode 

pembelajaran daring secara optimal menurut Mukhid, M. P. (2023). 

Sekolah B sudah lebih jauh dalam implementasi Kurikulum Merdeka, dengan 

beberapa aspek yang telah berjalan lancar, meskipun masih perlu penyesuaian lebih 

lanjut, terutama terkait metode penilaian yang lebih fleksibel dan disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Pengelolaan kelas di sekolah ini terbilang baik, dengan siswa yang 

lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, tetapi masih membutuhkan inovasi untuk lebih 

mengoptimalkan interaksi tersebut menurut Mulyasa, H. E. (2023). Meskipun 
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pemanfaatan media pembelajaran cukup bervariasi, masih ada kekurangan dalam hal 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran daring. Kompetensi guru di sekolah ini 

sudah cukup baik, tetapi pelatihan lanjutan untuk meningkatkan keterampilan digital 

sangat dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Fasilitas 

sekolah sudah cukup memadai, meskipun beberapa ruang kelas perlu perbaikan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif menurut Hamsiah, A. (2023). 

Sementara itu, Sekolah C menghadapi sejumlah tantangan yang cukup signifikan 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Banyak guru yang belum sepenuhnya 

mendukung perubahan kurikulum ini, dan ada resistansi terhadap penerapan metode 

pembelajaran yang lebih fleksibel. Pemanfaatan media pembelajaran sangat terbatas 

dan hanya mengandalkan buku teks, yang mengurangi kreativitas dalam pembelajaran. 

Pengelolaan kelas di Sekolah C juga belum efektif, banyak gangguan di kelas yang 

menghambat jalannya proses pembelajaran. Selain itu, fasilitas dan infrastruktur di 

sekolah ini sangat terbatas, dengan banyak kelas yang rusak dan tidak layak digunakan, 

sehingga tidak mendukung kegiatan belajar yang optimal. Partisipasi orang tua juga 

sangat rendah, yang menunjukkan kurangnya komunikasi antara sekolah dan orang tua 

siswa, padahal kolaborasi ini sangat penting untuk mendukung kemajuan pembelajaran 

anak. 

Secara keseluruhan, ketiga sekolah ini menghadapi masalah utama terkait dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka, keterbatasan media pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas. Sekolah A dan B sudah berada di jalur yang lebih baik, meskipun masih perlu 

peningkatan dalam hal pemanfaatan teknologi dan pengelolaan kelas yang lebih 

melibatkan siswa. Sekolah C, di sisi lain, membutuhkan perhatian lebih dalam hal 

pembenahan infrastruktur, pelatihan guru, serta komunikasi dengan orang tua untuk 

mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien menurut N. P. E. (2022). 

Berdasarkan analisis terhadap implementasi Kurikulum Merdeka, penggunaan 

media pembelajaran, dan pengelolaan kelas di ketiga sekolah tersebut, terdapat 

beberapa gap penelitian yang perlu diatasi. Pertama, penelitian tentang implementasi 

Kurikulum Merdeka di berbagai sekolah di Indonesia masih terbatas, terutama dalam 

hal tantangan yang dihadapi oleh para guru dan siswa dalam penerapan kurikulum yang 

lebih fleksibel dan berbasis pada potensi siswa menurut Zaini, M. (2023). Meskipun ada 

penelitian tentang Kurikulum Merdeka secara umum, masih jarang penelitian yang 

mengulas secara mendalam kendala yang dihadapi oleh sekolah-sekolah yang beragam, 

khususnya terkait pengelolaan kelas dan pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
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teknologi. Kedua, meskipun media pembelajaran sudah banyak dibahas dalam literatur 

pendidikan, penerapan teknologi dalam pembelajaran di daerah-daerah dengan 

keterbatasan fasilitas dan sumber daya masih kurang dieksplorasi. Banyak penelitian 

yang berfokus pada penggunaan teknologi di sekolah-sekolah dengan fasilitas yang 

memadai, namun implementasi di sekolah-sekolah dengan keterbatasan akses teknologi 

belum cukup banyak dikaji menurut F. M. A. (2024). Terlebih, meskipun Kurikulum 

Merdeka memberikan ruang bagi penggunaan berbagai media pembelajaran, aplikasi 

praktis yang efektif dan sesuai dengan konteks sekolah-sekolah di Indonesia masih 

sangat jarang diteliti. Ketiga, meskipun ada banyak penelitian mengenai pengelolaan 

kelas, sedikit yang membahas pengelolaan kelas dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

yang menuntut perubahan dalam cara pengajaran dan pengelolaan interaksi antara guru 

dan siswa. Penelitian yang lebih mendalam diperlukan untuk menggali lebih lanjut 

bagaimana pengelolaan kelas yang efektif dapat diterapkan dalam kurikulum yang lebih 

fleksibel dan lebih berorientasi pada siswa menurut Baan, A. (2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap yang ada terkait penerapan Kurikulum 

Merdeka, terutama dalam hal pengelolaan kelas dan penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi di sekolah-sekolah dengan keterbatasan fasilitas. Meskipun ada 

banyak penelitian tentang Kurikulum Merdeka dan penggunaan teknologi, sedikit yang 

membahas tantangan yang dihadapi sekolah dengan fasilitas terbatas. Penelitian ini juga 

akan mengkaji keterlibatan orang tua dalam mendukung kurikulum ini. Keterbaruan 

penelitian ini terletak pada pengembangan model pemanfaatan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi nyata di sekolah-sekolah, serta analisis tentang penga 

ruhnya terhadap pengelolaan kelas dan hasil belajar siswa menurut Zidni, H. H. (2023. 

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

perbandingan untuk menganalisis perbedaan dan kesamaan dalam visi, misi, tujuan, dan 

pelaksanaan operasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di tiga lembaga 

pendidikan: RA Plus Ja-alHaq, TK Dharmawanita, dan PAUD Hangtuah. Subjek 

penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, dan siswa, dengan fokus pada pengumpulan 

data melalui laporan hasil observasi lapangan yang dilakukan di masing-masing 

sekolah menurut Ni'am, F. N. (2022. Teknik pengumpulan data ini memungkinkan 

peneliti untuk mengamati langsung praktik pendidikan yang berlangsung di kelas serta 

interaksi antara guru dan siswa. Selain observasi, peneliti juga akan mengumpulkan 
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dokumen terkait, seperti visi, misi, dan program pembelajaran dari ketiga sekolah 

tersebut. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yang mencakup pengorganisasian, pengkodean, perbandingan antar lembaga, 

serta interpretasi temuan berdasarkan teori-teori yang relevan. Dengan triangulasi 

sumber untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan pendidikan PAUD dan 

memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas pendidikan di setiap lembaga 

yang diteliti menurut Pane, E. (2023). 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Results  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di tiga lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), yaitu RA Plus Ja-alHaq, TK Dharmawanita, dan PAUD Hangtuah, 

ditemukan sejumlah perbedaan dan kesamaan dalam hal visi, misi, tujuan, dan 

pelaksanaan operasional pendidikan. Tabel berikut menyajikan perbandingan dari 

ketiga lembaga tersebut 

 

Tabel 2. Perbandingan Visi, Misi, Tujuan, & Pelaksanaan Operasional PAUD 
Aspek RA Plus Ja-alHaq TK Dharmawanita PAUD Hangtuah 

Visi Menghasilkan anak 

yang cerdas, berakhlak 

mulia, dan mandiri 

Membentuk karakter an 

ak yang kreatif, mandiri, 

dan berbudi pekerti 

Menciptakan anak-anak 

yang berkarakter, 

cerdas, dan percaya diri 

Misi Mendidik dengan 

pendekatan agama dan 

pengembangan 

karakter 

Menggunakan metode 

pembelajaran berbasis 

kreativitas dan 

permainan 

Fokus pada pengemba 

ngan intelektual dan 

emosional melalui 

metode berbasis proyek 

Tujuan Membentuk anak yang 

memiliki pondasi 

agama yang kuat 

Mempersiapkan anak 

dengan keterampilan 

sosial yang baik 

Meningkatkan 

keterampilan dasar dan 

pemahaman sosial anak 

Pelaksanaan 

Operasional 

Program pembelajaran 

berbasis agama, pembi 

asaan sholat dan doa 

Pembelajaran berbasis 

seni, musik, dan 

olahraga 

Pembelajaran berbasis 

interaktif dan kreatif den 

gan proyek komunitas 

 

Discussion 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di tiga lembaga pendidikan anak usia dini 

(PAUD), yaitu RA Plus Ja-alHaq, TK Dharmawanita, dan PAUD Hangtuah, terdapat 

perbedaan yang jelas dalam visi, misi, tujuan, dan pelaksanaan operasional pendidikan. 

Visi lembaga masing-masing memiliki penekanan yang berbeda. RA Plus Ja-alHaq 

memiliki visi yang sangat kuat terhadap pembentukan karakter anak berdasarkan nilai-

nilai agama. Hal ini tercermin dalam pengajaran yang mengutamakan pendidikan 
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agama, serta pengembangan spiritual dan sosial anak. Visi ini sangat sesuai dengan 

prinsip dasar PAUD yang menekankan pada perkembangan karakter dan moral anak 

(Hakim, D. R., 2020). Sementara itu, TK Dharmawanita lebih menekankan pada 

pembentukan karakter anak yang kreatif dan berbudi pekerti. Fokusnya adalah pada 

pengembangan kreativitas dan keterampilan komunikasi anak melalui berbagai 

aktivitas seperti seni, musik, dan olahraga. PAUD Hangtuah, di sisi lain, memiliki visi 

yang hampir serupa dengan TK Dharmawanita, yaitu menekankan pada karakter, 

kecerdasan, dan kepercayaan diri anak, namun dengan pendekatan yang lebih holistik 

yang mencakup aspek sosial, emosional, dan intelektual Dewi, S. A. (2024). 

Misi lembaga juga menunjukkan perbedaan pendekatan. RA Plus Ja-alHaq 

berfokus pada pendidikan agama dan karakter, serta mencakup aspek moral dan etika 

dalam kehidupan sehari-hari anak. Hal ini diwujudkan dengan pelaksanaan pembiasaan 

ibadah seperti sholat dan doa yang menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. 

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Subandji, S. (2023), yang menunjukkan 

bahwa pendidikan agama pada PAUD memiliki dampak yang signifikan dalam 

pembentukan karakter moral anak. TK Dharmawanita, di sisi lain, memanfaatkan 

metode pembelajaran berbasis kreativitas yang memberikan ruang lebih bagi anak 

untuk bereksplorasi melalui seni, musik, dan olahraga. Metode ini penting untuk 

merangsang imajinasi anak dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

sebagaimana dijelaskan oleh Demak, T. I. P. M. (2023), yang menekankan pentingnya 

kreativitas dalam perkembangan anak usia dini. PAUD Hangtuah menerapkan 

pendekatan berbasis proyek, di mana anak diajak untuk belajar melalui pengalaman 

langsung, memecahkan masalah, dan bekerja dalam kelompok, yang mendukung 

pembelajaran yang lebih aktif dan relevan dengan kehidupan nyata anak-anak, seperti 

yang dijelaskan oleh Femica, N. A. (2023), yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis 

proyek meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama di kalangan anak-anak. 

Tujuan lembaga juga beragam. RA Plus Ja-alHaq bertujuan untuk membentuk 

karakter anak dengan dasar agama yang kuat, yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian oleh Harahap, A. S. (2024) menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter agama pada PAUD dapat memperkuat dasar moral anak di masa depan. 

Sedangkan TK Dharmawanita lebih fokus pada kesiapan anak dalam berinteraksi sosial 

dan mempersiapkan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang lebih 

luas. Hal ini didukung oleh penelitian dari Zubaidah, S. (2016), yang menyatakan bahwa 

pengembangan keterampilan sosial sangat penting untuk mempersiapkan anak 
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menghadapi dunia luar. PAUD Hangtuah berfokus pada perkembangan keterampilan 

dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung, serta pengembangan pemahaman sosial 

melalui berbagai kegiatan kelompok dan interaksi dengan teman sebaya. Penelitian oleh 

Widodo, H. (2020) juga menunjukkan bahwa perkembangan keterampilan dasar pada 

PAUD memiliki peran besar dalam kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

Pelaksanaan operasional di ketiga lembaga ini menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Di RA Plus Ja-alHaq, pembelajaran sangat terstruktur dengan pendekatan 

agama yang dominan, termasuk pembiasaan sholat dan doa. Namun, tantangannya 

adalah pembelajaran yang belum sepenuhnya berbasis pada metode yang lebih variatif, 

sebagaimana disarankan oleh Astuti, W. (2023) yang menyarankan agar PAUD 

memperkenalkan metode yang lebih kreatif dalam pembelajaran. TK Dharmawanita 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan yang lebih fleksibel, berbasis 

seni dan olahraga, yang memungkinkan anak untuk mengembangkan kreativitas 

mereka. Namun, masih ada kebutuhan untuk meningkatkan integrasi antara seni dan 

aspek lain dari perkembangan anak. Hal ini relevan dengan pendapat Dini, J. P. A. U. 

(2021), yang menyebutkan bahwa kegiatan seni seharusnya terintegrasi dengan 

pembelajaran kognitif dan sosial anak. Di PAUD Hangtuah, pembelajaran berbasis 

proyek diterapkan untuk mendorong anak lebih aktif dalam kegiatan kelompok. 

Pendekatan ini efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial dan pemecahan 

masalah, namun perlu ada evaluasi yang lebih sistematik terkait efektivitas pendekatan 

ini dalam semua aspek perkembangan anak, sebagaimana dikemukakan oleh Susanti, R. 

(2023), yang menyarankan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan 

metode berbasis proyek. 

Dengan demikian, meskipun ketiga lembaga memiliki tujuan yang serupa yaitu 

mengembangkan karakter dan keterampilan anak, masing-masing lembaga memiliki 

pendekatan yang berbeda dalam mencapai tujuan tersebut. Pendekatan yang lebih 

berbasis agama ditemukan di RA Plus Ja-alHaq, sedangkan pendekatan berbasis 

kreativitas dan proyek lebih terlihat pada TK Dharmawanita dan PAUD Hangtuah. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis terhadap visi, misi, tujuan, dan 

pelaksanaan operasional pendidikan di RA Plus Ja-alHaq, TK Dharmawanita, dan 

PAUD Hangtuah, dapat disimpulkan bahwa meskipun ketiga lembaga memiliki tujuan 
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serupa dalam mengembangkan karakter dan keterampilan anak, pendekatan yang 

digunakan berbeda-beda. RA Plus Ja-alHaq menekankan pada pendidikan agama dan 

pembentukan karakter moral melalui pembiasaan ibadah, sementara TK Dharmawanita 

lebih fokus pada pengembangan kreativitas dan keterampilan sosial anak melalui seni 

dan olahraga. PAUD Hangtuah mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek 

untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif anak. Perbedaan pendekatan 

ini menunjukkan bahwa setiap lembaga memiliki kekuatan dan tantangan masing-

masing dalam mencapai tujuan pendidikan anak usia dini, dan penting untuk terus 

melakukan evaluasi serta pengembangan agar proses pembelajaran dapat lebih efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan anak. 

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada metode pengumpulan data yang 

hanya mengandalkan laporan hasil observasi, yang mungkin terbatas dalam menggali 

informasi secara mendalam. Selain itu, pengamatan yang dilakukan pada tiga lembaga 

PAUD saja mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi lembaga pendidikan anak usia 

dini lainnya yang ada di wilayah yang lebih luas. Faktor eksternal, seperti perbedaan 

kebijakan pendidikan dan dukungan orang tua, juga dapat memengaruhi hasil 

observasi, namun tidak dapat sepenuhnya dijelaskan dalam penelitian ini. 

Saran yang dapat diberikan adalah agar penelitian selanjutnya dapat melibatkan 

teknik pengumpulan data yang lebih beragam, seperti wawancara mendalam dengan 

guru dan orang tua, serta observasi langsung di kelas. Hal ini akan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan pendidikan di lembaga 

PAUD. Selain itu, penelitian di masa depan juga sebaiknya memperluas sampel dengan 

melibatkan lebih banyak lembaga PAUD dari berbagai daerah untuk memperoleh 

temuan yang lebih representatif. Evaluasi dan pengembangan kurikulum di lembaga 

PAUD juga perlu dilakukan secara rutin untuk memastikan keberhasilan dalam 

mengembangkan potensi anak secara holistik. 
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